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ABSTRAK
Harsya Mehdi Razali, Representasi Budaya Jamaika Dalam Film Marley

Salah satu film yang mengangkat isu budaya Jamaika dan banyak
menginspirasi komunitas anak muda dan para pemusik tanah air terhadap aliran
musik reggae dan penampilan sang legenda reggae. Film Marley ini beredar pada
tahun 2012. Bob Marley adalah salah satu tokoh musik Reggae yang terkenal.
Dalam filmnya mengusung pesan-pesan perdamaian, penolakan rasisme dan
budaya jamaika. Begitu juga dengan visualisasi dalam film Marley, Bob Marley
mencoba untuk menyatukan berbagai golongan ras untuk bersatu dalam
membentuk perdamaian di dunia. Itu bisa dilihat dari banyaknya golongan ras
berkumpul berpesta dan bernyanyi bersama. Subkultur gaya hidup budaya
Jamaika dapat dengan mudah kita tandai, kebanyakan dari mereka seringkali
menggunakan atribut pakaian dan gaya rambut yang mencolok. Gaya penampilan
dalam Subkultur gaya hidup budaya Jamaika kebanyakan meniru gaya dari musisi
legendaris Jamaika yaitu Robert Nesta Marley yang biasa dikenal dengan Bob
Marley yang merupakan seorang Rastafarian sejati. Hampir dari seluruh apa yang
terkait dengan nama Bob Marley selalu menjadi acuan bagi komunitas musik
Reggae, mulai dari gaya rambut dreadlock, kecintaan terhadap musik Reggae
(aliran musik yang berasal dari Jamaika), hingga kebiasaan menghisap ganja
walaupun tidak semua Rastafarian menghisap ganja, sehingga seringkali subkultur
Reggae diidentikan sebagai Rasta atau Rastafarian.

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos
yang terdapat dalam film Marley menurut teori semiotika model Roland Barthes
yang mempresentasikan budaya Jamaika?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Yaitu
metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, gambar
dan buku-buku. Paradigma penelitian yang digunakan ialah paradigma
konstruktivis yang berdasar pada pemikiran umum tentang teori-teori yang
dihasilkan oleh peneliti dan teoritis aliran konstruktivis.

Hasil penelitian ini menampilkan beberapa scene yang mempresentasikan
budaya Jamaika, baik secara verbal maupun non-verbal, seperti adanya scene
aliran musik reggae serta lifestyle rambut gimbal dan fashion budaya Jamaika
yang ditunjukkan oleh sang legenda reggae Bob Marley dalam perjalanan hidup
dan perjuangan melalui musik.

Kata Kunci : Budaya Jamaika, Bob Marley, rambut gimbal, fashion,
Rastafarian, film dokumenter



ABSTRACT

Harsya Mehdi Razali, Representation of Jamaican Culture in Marley Films

One film that raises the issue of Jamaican culture and inspires many
communities of young people and musicians in the country to the flow of reggae
music and the appearance of the reggae legend. This Marley film circulated in
2012. Bob Marley is one of the famous Reggae music figures. In the film the
messages of peace, rejection of racism and Jamaica culture. Likewise with the
visualization in the film Marley, Bob Marley tries to unite various racial groups to
unite in shaping peace in the world. It can be seen from the many groups of races
gathered to party and sing together. The Jamaican culture lifestyle subculture can
be easily tagged, most of them often using striking clothing and hairstyle
attributes. The style of appearance in the Jamaican culture subculture mostly
mimics the style of the legendary Jamaican musician Robert Nesta Marley,
commonly known as Bob Marley, who is a true Rastafarian. Almost all of what is
associated with the name Bob Marley has always been a reference for the Reggae
music community, ranging from dreadlock hairstyles, love of Reggae music (a
flow of music originating in Jamaica), to the habit of smoking weed although not
all Rastafarians smoke weed, so often Reggae subculture is identified as Rasta or
Rastafarian.

Based on the above background, the formulation of the problem in this
study is as follows: what is the meaning of the denotation, connotation and myth
contained in the Marley film according to Roland Barthes's semiotic theory that
presents Jamaican culture?

This research uses descriptive qualitative research methods. Namely
research methods that produce descriptive data in the form of words, pictures and
books. The research paradigm used is a constructivist paradigm based on general
thinking about theories produced by researchers and constructivist flow
theoretical.

The results of this study present several scenes that present Jamaican
culture, both verbally and non-verbally, such as the reggae music scene and the
dreadlocks lifestyle and Jamaican fashion culture shown by reggae legend Bob
Marley in his life's journey and struggle through music.

Keywords : Jamaican culture, Bob Marley, dreads, fashion, Rastafarians,
documentaries film.
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